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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep penciptaan karya keramik dekoratif fungsional dengan sumber ide

bunga cempaka putih diawali dengan eksplorasi data visual dan data tekstual.

Data visual yang dieksplorasi adalah pengumpulan foto proses bunga cempaka

putih dari kuncup hingga mekar sempurna. Data tekstual yang dikumpulkan

adalah materi mengenai bunga cempaka putih dalam budaya Jawa dan dalam

ritual budaya Jawa apa saja bunga cempaka putih digunakan, seta makna filosofis

dari bunga cempaka putih itu sendiri. Berdasarkan hasil pengamatan dan

eksplorasi diperoleh data tentang penampakan bunga cempaka putih yang

kemudian dianalisis seedemikian rupa, sehingga diperoleh gambar sketsa bentuk

bunga cempaka putih dari kuncup hingga mekar sempurna. Berdasarkan

pengumpulan data tekstual, bunga cempaka putih memiliki makna cinta, kasih

sayang, dan kekeluargaan.

Dalam proses analisis konsep, penulis menggunakan teori penciptaan

estetis dan semiotika produk. Teori Penciptaan Estetis menyatakan bahwa karya

seni dibuat menggunakan karakteristik estetis dan nonestetis berdasarkan

pengetahuan pencipta karya tentang dua karakteristik tersebut. Susan Vihma

menyatakan bahwa terdapat empat dimensi semiotika produk, yakni dimensi

sintaktik, semantik, pragmatik, dan hilektik (material). Metodologi di bidang seni

menggunakan practice-based research di mana seorang peneliti dalam membuat

karya mendokumentasikan proses dan melakukan refleksi melalui tulisan. Metode

penciptaan yang dipakai menggunakan metode Tiga Tahap-Enam Langkah Proses

penciptaan Seni Kriya milik SP Gustami.

Hasil analisis bentuk bunga cempaka putih kemudian dielaborasi lagi

untuk membuat bentuk benda keramik yang ingin dibuat dengan membuat sketsa

sebagai bahan acuan dekorasi dan pembentukan karya. Karya dekoratif fungsional

yang diwujudkan adalah karya dekoratif fungsional dengan bentuk-bentuk

tableware, wadah (vessel), dan juga karya keramik dekoratif serta fungsional.
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Keramik yang dicipta merupakan gabungan dari karakteristik karya keramik

fungsional dan dekoratif, Teknik dekorasi yang diadaptasi adalah teknik inlay

(toreh isi), teknik sprigging (cetak tempel), carving (ukir) dan teknik pierced work

(kerawangan).

B. Saran

Cempaka putih sebagai elemen dekorasi pada keramik fungsional perlu

dipelajari dan diolah lebih mendalam agar nilai keindahan dan filosofis yang ingin

ditampilkan mewujud dengan sempurna. Aspek fungsi pada karya keramik lebih

perlu digali lagi serta teknik pengerjaan dan pemilihan bahan. Sebuah karya

fungsional yang paripurna perlu memperhatikan beberapa aspek tersebut. Sebuah

karya menjadi indah apabila karya itu memenuhi tujuan penggunaannya. Apapun

bentuk desain maupun dekorasi yang dipilih perlu disesuaikan dengan fungsinya.

Selain itu pemilihan material dan proses pembuatannya juga mempengaruhi baik

tidaknya sebuah karya.
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